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 The aim of this research is to analyze the influence of the work environment 

and job satisfaction through simultaneous and partial motivation on the 

performance of employees of the National and Political Unity Agency in 

East Tanjung Jabung Regency. This research uses descriptive and 

verification analysis methods. Descriptive analysis is used to describe the 

characteristics of respondents and research variables without testing. This 

research uses a census method, namely all employees at the National and 

Political Unity Agency in East Tanjung Jabung Regency. The data analysis 

technique used is path analysis, with the help of the SPSS version 22.0 

software program. The results of this research show that the independent 

variables, namely work environment and job satisfaction, have a positive 

and significant effect on motivation and have a positive impact on employee 

performance. This proves that by improving the work environment and job 

satisfaction, employee motivation will also increase which will have an 

impact on increasing employee performance. This research concluded that 

the work environment and job satisfaction and through motivation partially 

had a positive effect on employee performance at the National and Political 

Unity Agency in East Tanjung Jabung Regency. 

 

Keywords: Work Environment, Job Satisfaction, Motivation, Employee 

Performance. 

 

 

Pendahuluan 

Instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan negara diwajibkan untuk 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan 

sumber daya dengan didasarkan suatu perencanaan strategis yang ditetapkan oleh masing-masing 

instansi (Inpres No 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) Pertanggung 

jawaban dimaksud berupa laporan yang disampaikan kepada atasan masing-masing, lembaga-

lembaga pengawasan dan penilai akuntabilitas, dan akhirnya disampaikan kepada Presiden selaku 

kepala pemerintahan. Laporan tersebut menggambarkan kinerja instansi pemerintah yang 

bersangkutan melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Timur selaku Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) memiliki kewajiban untuk menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) yang dilengkapi dengan penetapan kinerja sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 tahun 2010 tentang Panduan 

Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 
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Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Timur merupakan salah 

satu SKPD di Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang di bentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2016 dan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 6 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

serta Peraturan Bupati Tanjung Jabung Timur Nomor 31 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah. Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Tanjung Jabung Timur merupakan unsur pendukung tugas kepala daerah yang 

mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah bidang Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Untuk melaksanakan tugas sehari-hari 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Tanjung Jabung Timur dipimpin oleh Kepala 

Badan yang berada dibawah dan bertangung jawab kepada Bupati Tanjung Timur melalui 

Sekretaris Daerah, dalam melaksanakan tugas tugasnya dibantu oleh 1 (satu) orang Sekretaris 

Badan, dan 3 (Tiga) Kepala Bidang. 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur akan mempengaruhi kenerja yang dihasilkan oleh organisasi. Kinerja 

pegawai dianggap penting bagi organisasi kerena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh 

kinerja itu sendiri. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan kerja, 

kompensasi, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, motivasi dan lain 

sebagainya. 

Penelitian ini akan menggunakan variabel bebas yakni lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

terhadap motivasi yang akan berdampak pada kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Sedarmayanti (2001). Lingkungan kerja yang baik akan menyebabkan karyawan atau pegawai 

bekerja dengan baik dan bersemangat. Lingkungan kerja dinyatakan baik atau sesuai apabila 

manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja 

yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 

diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Kondisi lingkungan kerja non fisik, dapat 

dijelaskan bahwa hubungan kerja, yang ada pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur selama ini secara umum berjalan dengan baik, baik hubungan antara atasan 

dengan bawahan maupun hubungan antara rekan kerja. Beberapa konflik memang pernah terjadi, 

tetapi dapat diselesaikan dengan baik oleh pimpinan secara cepat dengan penuh kekeluargaan 

sehingga tidak berdampak pada kekompakan dan kerja tim dalam organisasi. 

Penelitian ini juga menggunakan variabel bebas kepuasan kerja. Kepuasan kerja 

mempunyai sifat yang dinamis, yang berarti bahwa rasa puas merupakan bukan keadaan yang tetap 

karena dapat dipengaruhi dan diubah oleh kekuatan-kekuatan baik di dalam maupun di luar 

lingkungan kerja. Kepuasan kerja dapat menurun secepat kepuasan kerja itu timbul, sehingga hal 

ini mengharuskan para pemimpin perusahaan atau organisasi untuk lebih memperhatikannya. 

Marihot T.E. Hariandja (2005), mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan sejauh mana 

individu merasakan secara positif/negatif berbagai macam faktor/dimensi dari tugas-tugas dalam 

pekerjaannya. Perasaan itu mencerminkan dari kesesuaian antara apa yang diharapkan karyawan 

atau pegawai dengan apa yang didapatkan pegawai dari pekerjaannya, sehingga kepuasan kerja 

merupakan pandangan pegawai terhadap pekerjaannya, mencakup perasaan karyawan & penilaian 

pegawai terhadap peranan pekerjaan dalam pemenuhan kebutuhannnya. Pemenuhan kebutuhan 
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pegawai akan terkait dengan kepangkatan dan golongannya, pegawai yang memiliki pangkat dan 

golongan yang tinggi tentu akan berpengaruh terhadap kepuasan kerjanya dan akan berdampak 

serta mempengaruhi pada motivasi dan kinerjanya. 

Faktor lain yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu motivasi, motivasi dalam 

bekerja dapat menjadi pendorong bagi para pegawai dalam mengerjakan tugasnya, sehingga 

tercapainya tujuan instansi yang bersangkutan. Rivai (2005) mengemukakan bahwa motivasi kerja 

adalah dorongan upaya dan keinginan yang di dalam diri manusia yang mengaktifkan, memberi 

daya serta mengarahkan perilakunya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 

lingkup pekerjaannya. Respon yang diberikan pegawai atas semua pekerjaan yang diberikan akan 

dapat diketahui bahwa respon pegawai yang merasa senang berbeda dengan respon pegawai yang 

tidak merasa senang. Beberapa faktor tertentu cenderung secara konsisten terkait dengan kepuasan 

kerja dan yang lain tidak terkait dengan kepuasan kerja. Faktor terkait seperti kemajuan, 

pengakuan, dan tanggung jawab terkait dengan kepuasan kerja seseorang pegawai, responden yang 

merasa senang dengan pekerjaan mereka cenderung mengkaitkan faktor ini dengan diri mereka, 

sedangkan pegawai yang merasa tidak puas, mereka cenderung mengkaitkan dengan faktor-faktor 

ekstrinsik seperti : pengawasan, gaji, kebijakan perusahaan, dan kondisi pekerjaan. Herzberg 

dalam Robbins (2006). 

Penelitian ini juga menggunakan variabel kinerja pegawai sebagai variabel terikat. 

Mangkunegara (2005) mengemukakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedarmayanti (2009), berpendapat bagi organisasi 

yang cukup maju hasil penilaian kinerja dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

promosi, demosi, diklat, kompensasi, pemutusan hubungan kerja dan sebagainya. Dengan 

digunakannya penilaian kinerja ini sebagai bahan pertimbangan hal-hal tesebut akan memotivasi 

pegawai untuk selalu meningkatkan kinerjanya, yang pada akhirnya akan  mempengaruhi  pula 

kinerja organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas, dengan beberapa identifikasi masalah yakni; 1) Masih 

kurangnya sumber daya manusia baik dari kuantitas dan kualitasnya. 2) Sesama pegawai 

soasialisasinya masih sedikit rendah sehingga membuat situasi kerja tidak kondusif. 3) Sesama 

pegawai kurang bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan dan masih ada pegawai yang 

bersifat individual. 4) Komunikasi antara sesama pegawai dirasakan masih belum effektif. 5) 

Kurangnya kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi untuk menunjang pekerjaan. 6) 

Penerimaan tunjangan yang dirasa masih ada kesenjangan yang cukup signifikan. 7) Perlunya 

peningkatan motivasi dari pimpinan untuk menunjang pekerjaan dan kinerja organisasi. 

 

Metode 

 Metode penelitian menggunakan deskriptif dan verifikatif. Adapun alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis jalur (path analysis). Data 

untuk penelitian ini berjenis data kualitatif yang akan digunakan untuk menggambarkan variabel-

variabel penelitian, yakni gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi dan kinerja pegawai 

pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini 

menggunakan sensus yaitu para pegawai dan tenaga honor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang berjumlah 43 orang. 
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Hasil 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Per Variabel 
No Variabel Total Rentang skala Hasil Hipotesis 

1 Lingkungan Kerja 2.082 2.046,8 – 2.528,7  Baik 

2 Kepuasan Kerja 1.766 1.754,4 – 2.167,1 Baik 

3 Motivasi 1.162 1.169,6 – 1.444,7 Cukup Tinggi 

4 Kinerja pegawai 2.416 2.339,2 – 2.889,5 Tinggi 

Sumber data diolah dengan SPSS 21.0 

 

Data tabel 1 diperoleh gambaran bahwa variabel lingkungan kerja dengan total skor 2.082 

dengan hasil hipotesis tergolong baik, variabel kepuasan kerja dengan total skor 1.766 tergolong 

baik dan variabel motivasi dengan total skor 1.162 tergolong cukup tinggi serta variabel kinerja 

pegawai dengan total skor 2.416 tergolong tinggi. 

 

Gambar 1 Analisis koeffisien jalur lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui motivasi 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Secara Langsung dan Tidak Langsung 

Terhadap Motivasi Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

Dari hasil penelitian terdapat pengaruh secara bersama-sama dari variabel lingkungan kerja 

(X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap motivasi (Y) pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dengan jumlah nilai total pengaruh langsung dan tidak 

langsung sebesar 41,24%. Dari hasil penelitian dapat dilihat pengaruh langsung maupun tidak 

langsung lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap motivasi pegawai, pengaruh langsung 

lingkungan kerja terhadap motivasi sebesar 0,0924 atau 9,24% dan pengaruh tidak langsung 

lingkungan kerja melalui kepuasan kerja terhadap motivasi sebesar 0,0680 atau 6,80%, Jadi total 

pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi sebesar 0,1604 atau 16,04%., pengaruh langsung 

kepuasan kerja terhadap motivasi sebesar 0,1840 atau 18,40%, dan pengaruh tidak langsung 
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kepuasan kerja melalui lingkungan kerja adalah sebesar 0,0680 atau 6,80%, jadi total pengaruh 

kepuasan kerja terhadap motivasi adalah 0,2520 atau sebesar 25,20%. 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji F) diperoleh bahwa nilai F-hitung variabel 

lingkungan kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) lebih besar dari F-tabelnya (14,069 > 3,23), dan 

dari pengujian parsial (uji-t) diperoleh bahwa nilai t-hitung variabel lingkungan kerja (2,140 > 

1,682) dan nilai t-hitung variabel kepuasan kerja (3,020 > 1,682) hal ini berarti lingkungan kerja 

(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi (Y), dan kepuasan kerja (X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi (Y) pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja 

maka akan semakin tinggi motivasi pegawai dan semakin baik kepuasan kerja maka semakin tinggi 

motivasi pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja mempunyai 

pengaruh yang sangat berarti terhadap motivasi pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur sehingga hal tersebut dengan teori Indriyo (2000) yang 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang 

dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, 

pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja yang ada, sehingga 

akan berdampak pada motivasi kinerja, sedangkan menurut Mangkunegara (2011),  kepuasan kerja 

adalah suatu perasaan yang menyokong / tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan 

pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya sehingga akan mempengaruhi motivasi seseorang 

dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga semakin baik lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

maka akan semakin tinggi motivasi pegawai yang ada pada suatu organisasi baik ada di 

pemerintahan maupun bisnis. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Secara Langsung dan Tidak Langsung 

Terhadap Kinerja Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari variabel 

lingkungan kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Z) pada Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dengan jumlah nilai total pengaruh 

langsung dan tidak langsung sebesar 0,5656 atau 56,56%. Dari hasil penelitian dapat dilihat 

pengaruh langsung maupun tidak langsung lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai, pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kinerja sebesar 0,1513 atau 15,13% dan 

pengaruh tidak langsung lingkungan kerja melalui kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,0958 

atau 9,58%, Jadi total pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,2471 atau 

24,71%, pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,2227 atau 22,27%, 

dan pengaruh tidak langsung kepuasan kerja melalui lingkungan kerja adalah sebesar 0,0958 atau 

9,58%, jadi total pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai adalah 0,3185 atau sebesar 

31,85%, dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja dan kepuasan kerja maka akan semakin 

tinggi kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

Hasil pengujian simultan (uji F) diperoleh bahwa nilai F-hitung variabel lingkungan kerja 

(X1) dan kepuasan kerja (X2) lebih besar dari F-tabelnya (25,999 > 3,23) dan dari pengujian parsial 

(uji-t) diperoleh bahwa nilai t-hitung variabel lingkungan kerja (3,179 > 1,682) dan nilai t-hitung 

variabel kepuasan kerja (3,859 > 1,682), hal ini berarti lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
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mempunyai pengaruh yang sangat berarti terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dengan demikian semakin baik lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja maka akan semakin tinggi kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

maka akan semakin tinggi kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur, sehingga hal tersebut dengan teori Nitisemito (2001) yang mengemukakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang dibebankan. Misalnya kebersihan, 

musik dan lain-lain yang akan memepengaruhi kinerja pegawai tersebut. Selain itu, Rivai (2004) 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas 

perasaan sikapnya senang/tidak senang, puas/tidak puas dalam bekerja, sehingga akan 

mempengaruhi kinerja seseorang yang pada akhirnya akan memepengaruhi kinerja organisasi, 

sehingga semakin baik lingkungan kerja dan kepuasan kerja maka akan semakin tinggi kinerja 

pegawai yang ada pada suatu organisasi baik ada di pemerintahan maupun bisnis. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa hal ini berarti motivasi (Y) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Z) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur sebesar 0,1998 atau 19,98%, serta dapat dilihat dari pengujian parsial (uji-

t) diperoleh bahwa nilai t-hitung variabel kepuasan kerja (3,196 > 1,682). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa motivasi yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi 

pula kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Hasil penelitian ini membuktikan teori yang disampaikan oleh Hasibuan (2005), bahwa 

motivasi kerja merupakan keinginan bekerja untuk mencapai tujuan, dimana tujuan tersebut dapat 

mendorong para anggota untuk melakukan pekerjaan atau dapat mengakibatkan timbulnya 

mobilitas kerja dan kinerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dalam bekerja 

dapat menjadi pendorong bagi para pegawai dalam mengerjakan tugasnya, sehingga tercapainya 

tujuan instansi yang bersangkutan, sehingga hal tersebut sesuai dengan teori bahwa semakin baik 

motivasi maka akan semakin tinggi kinerja pegawai yang ada pada suatu organisasi baik ada di 

pemerintahan maupun bisnis. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Melalui Motivasi Secara Simultan Dan 

Parsial Terhadap Kinerja Pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui 

motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai, pengaruh langsung sebesar 14,33 

% dan pengaruh tidak langsung sebesar 2,61%, pengaruh total keseluruhan yaitu sebesar 16,94%, 

hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui 

motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai, pengaruh langsung X1 sebesar 
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5,28% dan pengaruh tidak langsung sebesar 1,18%, jadi total pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja melalui motivasi yaitu sebesar 6,46%, hal ini membuktikan bahwa semakin baik 

lingkungan kerja pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

semakin tinggi kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. Sedangkan pengaruh langsung X2 sebesar 9,05% dan pengaruh tidak langsung 

sebesar 1,43% serta total pengaruh dari variabel kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur yaitu sebesar 10,48%, hal ini 

membuktikan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

 

Simpulan 

Simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut; 

1. Lingkungan kerja, kepuasan kerja dalam kategori baik dan motivasi dalam kategori cukup 

tinggi serta kinerja pegawai dalam kategori tinggi, hal ini ditunjukkan dengan jumlah skor 

rata-rata dalam setiap variabel masih dalam kategori baik dan tinggi. 

2. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, dan terdapat pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsung dari lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja terhadap motivasi pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap motivasi pegawai pada Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap motivasi pegawai, dan terdapat pengaruh langsung serta pengaruh tidak 

langsung dari lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap motivasi pegawai Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

3. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, dan terdapat pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsung dari lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur.  

Lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, dan terdapat pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsung dari lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

4. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

5. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui motivasi secara simultan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, dan terdapat pengaruh langsung secara simultan sebesar 14,33% serta pengaruh 

tidak langsung secara simultan sebesar 2,61% sehuingga total pengaruh secara simultan 

sebesar 16,94%, dari lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui motivasi terhadap kinerja 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Lingkungan kerja dan kepuasan kerja dan melalui motivasi secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui motivasi secara parsial 
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berpengaruh terhadap kinerja, pengaruh langsung X1 sebesar 5,28% dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 1,18%, jadi total pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja melalui 

motivasi yaitu sebesar 6,46 % dan pengaruh langsung X2 sebesar 9,05% dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 1,43% serta total pengaruh dari variabel kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur yaitu 

sebesar 10,48% sehingga terdapat pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsung dari 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja melalui motivasi terhadap kinerja pegawai Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
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